BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN TINDAK LANJUT

6.1 KESIMPULAM

Dalam penelitian ini telah dibuat sumber ion
dquan katoda panas untuk mengionisasikan cuplikan padat.
Sumber ion tersebut dapat dioperasikan meskipun arus
jon yang dihasilkan masih relatif rendah yaitu dalam orde
nA: seperti ditunjukkan oleh hasil pengujian vang

dilakukan dengan menggunakan cuplikan aluminium, tembaga

‘dan besi.

Arus ion vang dihasilkan dalam sumber ion tipe

-katoda panas untuk cuplikan padat dipengaruhi oleh

parameter-parameter antara lain : arus filamen, tegangan

ancda, kuat medan magnet, Ltegandsan pendoroné, tegangan

celah dan tegangsn pemfokus.

1. Arus ion cenderung bertambah dengan kenaikan arus

filamen. Semakin besar arus filamen akan menyebabkan
:emisi elektron semskin banyak sehingga kebolehjadian
ionisasi di dalsm ruang ionisasi semakin tinggi. Arus
“ion yang dihasilkan tidak mencapai harga maksimum
ikarena kenzikkan kecepatan penguapan cuplikan 1lebih

"l1ambat dibandingkan dengan kenaikkan arus filamen.

52.i Arus ion cenderung bertambah dengan kenaikkan

jtegangan snoda. Semakin besar tegangan anoda berarti
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;semakin besar energi kinetik elektron yang ditarik ke
.anoda hal ini terjadi untuk cuplikan tembaga dan
besi. Namun untuk cuplikan aluminium pada kedudukan
‘tegangan anoda tertentu arus ion tidak lagi bertambah
;besar melainkan turun, hal ini disebabkan karena
‘tampang lintang ionisasi diferensial menurun.

. .Arus berksas ion cenderung beftambah seiring dengan
Zkenaikkan kuat medan magnet, hal ini disebabkan

‘karens elektron membentuk gerakan spiral , sehingga

arus ion yang dihasilkan Jjuga bertambah. Namun

‘setelah kuat medan magnet mencapail harga tertentu
. arus berkas ion akan turun meskipun kuat medan magnet
dinasikkan, hal ini disebabkan karena kuoat medan

.magnet vang besar menyebabkan kecepatan putar

elektron pengion lebih besar sehingga diameter spiral

‘menjadi kecil maka kebolehjadian ionisasi akan

menurun.

.:Arus berkas ion cenderung berﬁambah seiring dengan

kenaikkan tegangan pendorong, hal ini menunjukkan

ibahwa semakin besar tegangan pendorong yang diberikan
Eakan menghasilkan daya dorong vang besar untuk
Emendorong keluar ion-ion dari dalam tabung ionisasi
“yang ditunjukkan dengan naiknya arus berkas ion, tapi
}untuk cuplikan aluminium dan tembaga pada kedudukan

ftegangan pendorong tertentu arus ion tetap meskipun
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tegangan pendorong dinaikkan, hal ini disebabkan
karena semua ion vyang terbentuk didalam - ruang
ionisasi antara elektroda pendorong dan filamen telah
didorong ke daerah antara filamen dan celah oleh
'tegangan pendorong sehingga tidak ada lagi 3ion-ion
positif yang dapat didorong keluar dari  ruang
ionisasi. Sedangkan untuk cuplikan besi pada
‘kedudukan tegangan pendorong tertentu arus ion turun,
hal ini disebabkan karena mulai tegangan ini Jjarak
;fokus membesar, akibatnya arus ion hasil ionisasi
‘tak sampai ke sasaran tetapi menumbuk pada celah.
Arﬁs befkas jon cenderung bertambah seiring dengan
‘kenaikkan tegangan celah vyang diberikan dan tidak
‘mencapai suvatu harga  yang maksimal, hal ini
disebabkan karena tegangan celah belun mencapail
tegangan optimum 2500 volt karena kemampuan
ifeedthrbugh vang kurang dari 2500 volt.

.. Arus berkas ion cenderung bertaﬁbah seiring dengan
‘kenaikkan tegangan pemfokus, hal ini menunjukkan
semakin besar tegangan pemfokus maka semakin banyak
~ion-ion vang difokuskan menuju sasaran. Namun pada
;kedudukan tegangan pemfokus tertentu arus ion menjadi
turun hal ini disebabkan karena tegangan pemfokus
“yang terlalu tinggi mengakibatkan jarak fokus

'mengecil sehinggs membuat arus ion tidak seluruhnya
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melewati celzh menuju e saran melainkan sebagian
- menumbuk celsh.
.Dafi hal-hal tersebut diatas dapsat disimpulkan: telah
dapat dibuat sumber ion katoda panas untuk cuplikan padat
;daﬁ hasil dari pengujian vyang dilakukan pads kondisi
optimum, arus ijon keluaran untuk cuplikan aluminium (940 +
10) nA, untuk cuplikan tembaga (100 * 10) nA dan untuk

cuplikan besi (80 % 1) nA.

6.2. Saran Tindak Lanjut
Agar diperoleh arus ion keluaran vang lebih besar

maka perlu diperhatikan_mengenai |

1i gebaiknya menggunakan filamen ddri tungsten dengan
jumlah lilitan vang lebih banvak agar lusas’ permukaan
filamen lebih Dbesar sehingga dapat menghasiikan
elektron bebas 1lebih banyak dan . perlu dilakukan
pemisahan antara filamen dengsn pemanas untuk bahan-
bahan dengan titik lebur tinggi. |

5  Sebaiknya bahan vang berfungsi sebagal penvekat
menggunakan slumina yang tahan terhadap suhu tinggi
hingga 1700°C.

3. Sebaiknya menggunakan feedthrough sebagail terminal
sumber dava sumber ion dengan kemampuan VYang lebih
baik.

4. Sebaiknya menggunakan sistem pendukung sember daya
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dengan kemampuan operasi yang lebih tinggi.
5. Perlu dilakukan analisis berkas ion Lkeluaran dengan
menggunakan - spektrometer massa untuk mengetahuil

kbmposisi ion-ion vang diperoleh.
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